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ABSTRAK 

DEWI STALASTIANA. Pengaruh Takut Tertinggal dan Fanatisme terhadap 

Pembelian Panik Tiket Konser K-Pop (Studi Kasus pada Konser Seventeen “Right 

Here” di Jakarta). Jurusan Administrasi Niaga. Politeknik Negeri Jakarta. 2025. 

 

Fenomena panic buying dalam pembelian tiket konser K-Pop semakin sering terjadi di 

Indonesia, terutama di kalangan penggemar yang tidak ingin tertinggal momen 

berharga bersama idola mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis bagaimana pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) dan fanatisme 

terhadap perilaku panic buying dalam pembelian tiket konser K-Pop, khususnya pada 

konser Seventeen “Right Here” di Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Sampel diperoleh melalui 

metode purposive sampling, dengan kriteria responden merupakan penggemar 

Seventeen yang berdomisili di wilayah Jabodetabek dan pernah membeli tiket konser 

tersebut. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 162 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap panic buying, 

sementara fanatisme tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perasaan takut tertinggal momen bersama idola menjadi pendorong utama perilaku 

konsumtif dan impulsif dalam pembelian tiket konser, dibandingkan dengan sekadar 

keterikatan emosional sebagai bentuk fanatisme. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam merancang strategi pemasaran yang lebih etis serta 

meningkatkan kesadaran penggemar agar mampu mengambil keputusan pembelian 

secara lebih rasional dan terhindar dari potensi penipuan atau kerugian akibat 

pembelian panik. 

 

Kata Kunci: Fanatisme, Fear of Missing Out, K-Pop, Panic Buying, Tiket Konser 



 

ii 

 

ABSTRACT 

DEWI STALASTIANA. The Influence of Fear of Missing Out (FoMO) and 

Fanaticism on Panic Buying of K-Pop Concert Tickets (Case Study on the 

Seventeen “Right Here” Concert in Jakarta). Department of Business 

Administration. Politeknik Negeri Jakarta. 2025. 

 

The phenomenon of panic buying in the purchase of K-Pop concert tickets is 

increasingly common in Indonesia, especially among fans who do not want to miss 

out on precious moments with their idols. The purpose of this study is to examine 

and analyze the influence of Fear of Missing Out (FoMO) and fanaticism on panic 

buying behavior in K-Pop concert ticket purchases, specifically in the case of 

Seventeen's “Right Here” concert in Jakarta. This research uses a quantitative 

approach with multiple linear regression analysis. The sample was obtained 

through purposive sampling, with criteria including Seventeen fans living in the 

Greater Jakarta area who had purchased tickets to the concert. The total number 

of respondents in this study was 162. The results show that FoMO has a positive 

and significant influence on panic buying, while fanaticism does not have a 

significant effect. These findings indicate that the psychological urge to not miss 

out on the moment with idols is a stronger driver of impulsive and consumptive 

buying behavior than mere emotional attachment or fanaticism. This research is 

expected to serve as a reference for developing more ethical marketing strategies 

and raising fans’ awareness to make more rational purchasing decisions and avoid 

potential fraud or losses due to panic buying.. 

 

Keywords: Concert Ticket, Fear of Missing Out (FoMO), Fanaticism, K-Pop, Panic 

Buying 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

     Globalisasi telah membawa gelombang budaya Korea Selatan (Korean 

Wave/Hallyu) ke berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Salah satu bentuk 

ekspansi budaya ini adalah maraknya industri hiburan Korea Selatan, khususnya musik 

pop Korea atau K-pop. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada preferensi musik 

generasi muda, tetapi juga mempengaruhi perilaku konsumsi dan pola interaksi sosial 

mereka. 

 

Gambar 1. 1 Popularitas K-Pop di Indonesia 
Sumber: Statista, 2023 

     Berdasarkan Gambar 1.1, Popularitas K-Pop di Indonesia semakin meningkat, 

sebagaimana ditunjukkan dalam survei yang dilakukan pada bulan November 2023. 

Berdasarkan data tersebut, sebanyak 41,2% responden menyatakan bahwa K-Pop 

sangat populer dan banyak dipromosikan dengan barang terkait, sementara 28,3% 

responden menganggap K-Pop populer di kalangan masyarakat umum. Kemajuan 
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teknologi yang memungkinkan akses informasi mengenai musik, drama, dan gaya 

hidup Korea dengan lebih mudah turut memperluas jangkauan budaya ini.  

     Dalam era disrupsi dan perubahan teknologi informasi saat ini, pelayanan kepada 

pelanggan menjadi aspek yang sangat penting untuk ditingkatkan demi mewujudkan 

kepuasan dan pemenuhan kebutuhan pelanggan (Mariam et al., 2023). Pelayanan 

tersebut merupakan bentuk nyata dari kepercayaan yang dibangun oleh organisasi atau 

perusahaan dalam upaya bersinergi dan memenangkan persaingan di tengah ketatnya 

kompetisi pasar (Mariam et al., 2023). 

     Kondisi ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu pasar potensial bagi industri 

hiburan Korea. Popularitas tersebut tidak hanya membentuk tren budaya, tetapi juga 

mulai mempengaruhi perilaku konsumsi masyarakat, terutama di kalangan penggemar 

K-Pop. Salah satu dampak dari popularitas K-Pop adalah terbentuknya pola perilaku 

konsumtif di kalangan penggemar, termasuk dalam pembelian tiket konser. Panic 

buying, yang biasanya diasosiasikan dengan pembelian berlebihan dalam kondisi 

darurat, kini juga ditemukan dalam konteks hiburan, seperti konser musik.  

     Antusiasme tinggi terhadap konser K-Pop sering kali mendorong penggemar untuk 

membeli tiket dalam jumlah besar dalam waktu singkat, yang tidak jarang mengarah 

pada panic buying. Beberapa boygroup dan girlgroup yang memiliki basis penggemar 

besar di Indonesia antara lain Super Junior, BTS, EXO, TXT, Enhypen, Seventeen, 

Blackpink, Aespa, serta penyanyi solo seperti IU. Tidak hanya itu, data dari GoodStats 

menunjukkan bahwa menghadiri konser musik menjadi salah satu kegiatan yang paling 

diminati untuk bersenang-senang pada tahun 2024, bersanding dengan aktivitas seperti 

mengunjungi mall dan menghadiri pameran seni. 
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Gambar 1. 2 Data Kegiatan yang Dilakukan oleh Masyarakat 
Sumber: Populix, 2024 

     Berdasarkan gambar 1.2, menghadiri konser musik merupakan salah satu pilihan 

utama dalam kegiatan hiburan, dengan 57% responden berencana menonton konser 

setidaknya satu hingga tiga kali dalam tahun 2024. Tren ini semakin menegaskan 

tingginya antusiasme masyarakat terhadap konser musik, terutama konser K-Pop. 

Fenomena K-Pop telah menjadi bagian penting dari budaya populer di Indonesia, 

menarik perhatian berbagai kalangan, terutama generasi muda.  

     Salah satu konser yang mendapat perhatian besar adalah Seventeen: Right Here in 

Jakarta, yang diumumkan sebagai bagian dari tur dunia SEVENTEEN di kawasan 

Asia. Konser ini langsung menjadi perbincangan hangat di kalangan penggemar, 

dengan tingginya permintaan tiket yang memicu aksi panic buying secara masif. 

Banyak penggemar rela membeli membership terlebih dahulu demi mendapatkan akses 

awal saat presale dan kemudian bersaing ketat di platform daring untuk memastikan 

mereka memperoleh tiket. Tingginya animo tersebut terbukti dari cepatnya tiket konser 

SEVENTEEN pada 8 Februari 2025 terjual habis, baik dalam tahap presale maupun 

general sale. 

     Sebagai respons atas besarnya antusiasme tersebut, promotor Mecimapro secara 

resmi mengumumkan penambahan satu hari konser tambahan. Dengan demikian, 

jadwal konser bertajuk SEVENTEEN [RIGHT HERE] WORLD TOUR IN JAKARTA 
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resmi digelar selama dua hari, yakni pada 8 dan 9 Februari 2025 di Jakarta International 

Stadium (JIS). Penambahan hari ini diumumkan tak lama setelah tiket hari pertama 

dinyatakan sold out, memperlihatkan tingginya permintaan dan dedikasi luar biasa dari 

para penggemar SEVENTEEN di Indonesia. (CNN Indonesia, 2024) 

     Menurut (Lins & Aquino, 2020)), panic buying merupakan perilaku yang muncul 

akibat rasa takut, panik, dan ketidakpastian, terutama dalam situasi krisis. Perilaku ini 

mendorong individu untuk membeli barang dalam jumlah berlebihan dibandingkan 

biasanya. Selain faktor psikologis individu, panic buying juga dapat dipicu oleh 

pengaruh sosial, seperti tekanan dari teman sebaya dan penyebaran rumor, yang 

semakin memperkuat kecemasan dalam pengambilan keputusan pembelian 

(Widyastuti, 2020). Fenomen panic buying dalam pembelian tiket konser K-Pop dapat 

diamati melalui unggahan di media social. 

 

Gambar 1. 3 Bukti Pendukung Panic Buying Tiket Konser Seventeen 
Sumber: Twitter K-Popers, 2024 

     Pada gambar 1.3, unggahan di platform media sosial X menunjukkan bagaimana 

penggemar sering kali mengalami ketakutan akan kehabisan tiket, yang menyebabkan 

panic buying. Dalam unggahan tersebut, Akun Twitter @tetehcarat memperingatkan 

penggemar untuk tidak melakukan panic buying maupun blind buy karena tiket 
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kategori Pink Soundcheck (SC) tidak dapat dipindahtangankan. Untuk menghindari 

risiko penipuan, pengguna lainnya, (@leeseoksy), juga menyarankan agar tidak 

membeli tiket dari akun yang tidak jelas, karena panic buying justru membuka peluang 

bagi oknum yang ingin mengambil keuntungan dengan menaikkan harga tiket secara 

tidak wajar. 

 

Gambar 1. 4 Respon Pengguna lain 
Sumber: Twitter K-Popers, 2024 

     Pada gambar 1.4, menunjukkan cuitan dari akun @tetehcarat yang memiliki jumlah 

views sebanyak 395k dan 4.696 likes. Respons terhadap cuitan tersebut datang dari 

pengguna lain seperti @honeys_han, yang membagikan pengalaman langsung 

menyaksikan pengunjung dikeluarkan dari venue karena data keanggotaan tidak sesuai 

saat proses face check, "Jangan deh ya… Pernah liat di depan mata langsung, ada yang 

pakai SC tapi pas face check di dalam venue ternyata beda sama data membership. 

Tiketnya langsung disita dan orangnya disuruh keluar." (Twitter/@honeys_han).  

     Pengguna lain, @naanasoy, juga memperkuat pesan tersebut dengan menekankan 

pentingnya kewaspadaan terhadap penipuan serta pentingnya membaca syarat resmi 

yang tercantum di situs penjualan tiket, "Plis jangan tergiur dan panic buying guys 
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karena di web MCP udah sejelas itu terms & conditions-nya. Apalagi yang nawarin 

jual 2 tix, fix scam dan ga bakal bisa masuk karena ada face check. Dan kalau ditawari 

masuk barengan juga jangan langsung percaya, banyak modus sekarang ini karena 

masih panas dan high demand." (Twitter/@naanasoy).  

     Tingginya permintaan terhadap tiket konser ini menyebabkan tiket habis terjual 

dalam waktu singkat. Dalam kondisi ini, sebagian penggemar menunjukkan perilaku 

panic buying, yaitu melakukan pembelian secara impulsif karena rasa takut tidak 

mendapatkan tiket. Banyak penggemar yang gagal mendapatkan tiket resmi kemudian 

beralih ke pihak ketiga, termasuk calo, yang menawarkan harga tiket jauh lebih tinggi. 

Hal ini menyebabkan lonjakan harga di pasar sekunder serta meningkatnya kasus 

penipuan, di mana banyak penggemar tertipu oleh penjual tiket palsu atau tidak 

mendapatkan tiket setelah melakukan pembayaran. 

     Dalam konteks ini, pelayanan prima menjadi krusial. Pelayanan prima merupakan 

tindakan nyata yang dilakukan organisasi atau perusahaan sebagai bentuk kepedulian 

terhadap pelanggan, dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. 

Pelayanan ini dilandasi oleh kepercayaan, serta didukung oleh standar dan prosedur 

yang berlaku dalam organisasi (Mariam et al., 2023). 

     Sementara itu, teori perilaku konsumen (consumer behavior) menjelaskan 

bagaimana individu membuat keputusan dalam memilih, membeli, dan menggunakan 

produk atau jasa. Perilaku ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti 

motivasi dan emosi, maupun eksternal seperti kelompok sosial dan budaya. Dalam 

pembelian tiket konser K-Pop, perilaku panic buying dapat dipahami melalui perspektif 

ini, di mana Fear of Missing Out (FoMO) dan tingkat fanatisme menjadi pendorong 

utama dalam pengambilan keputusan konsumtif yang impulsif. 

     Tingginya permintaan terhadap tiket konser K-Pop dapat dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor psikologis dan sosial, seperti kekhawatiran akan kehilangan kesempatan Fear of 

Missing Out (FoMO), dinamika interaksi dalam komunitas penggemar, serta tingkat 

keterikatan emosional terhadap idola. Fear of Missing Out (FoMO) atau ketakutan 

akan kehilangan pengalaman berharga adalah fenomena psikologis di mana seseorang 
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merasa cemas atau gelisah karena takut tertinggal dari pengalaman yang dianggap 

berharga atau menyenangkan yang sedang dialami orang lain. Dalam konteks konser 

K-Pop, Fear of Missing Out (FoMO) sering kali menjadi dorongan bagi penggemar 

untuk segera membeli tiket tanpa berpikir panjang. Penggemar yang mengalami Fear 

of Missing Out (FoMO) cenderung merasa tertekan untuk segera mendapatkan tiket 

agar tidak tertinggal dari rekan-rekan mereka. Penelitian yang dilakukan oleh (Natalia 

& Huwae, 2024), menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) berkontribusi 

sebesar 19,9% terhadap kecenderungan panic buying di kalangan penggemar K-Pop.  

      Perilaku panic buying dalam konteks konser K-Pop tidak hanya dipicu oleh 

fenomena Fear of Missing Out (FoMO), tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 

fanatisme penggemar terhadap idola. Fanatisme ini berperan dalam mendorong 

pengambilan keputusan yang bersifat emosional dan impulsif. Dalam kasus konser 

SEVENTEEN: Right Here di Jakarta, keterikatan emosional yang mendalam antara 

penggemar dan idola tercermin dari kesediaan penggemar untuk mengeluarkan biaya 

besar demi memperoleh akses eksklusif seperti tiket soundcheck. 

 

Gambar 1. 5 Peringatan Untuk Sesama Penggemar 

Sumber: Komunitas Seventeen, 2024 

      Pada gambar 1.5, salah satu kasus yang menjadi sorotan di media sosial adalah 

unggahan dari akun X (Twitter) @cistem_aperio, yang mengimbau agar penggemar 

tidak membeli tiket Pink Soundcheck dengan harga di atas Rp8.000.000. Imbauan ini 

didasarkan pada pengalaman sebelumnya, di mana tiket dengan harga yang terlalu 
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tinggi (overpriced) cenderung tidak laku dan akhirnya turun hingga mendekati harga 

resmi. Pernyataan tersebut merefleksikan bentuk resistensi terhadap praktik 

penimbunan dan eksploitasi harga oleh pihak tertentu yang memanfaatkan keresahan 

penggemar. 

 

Gambar 1. 6 Isi Komentar Dari Akun @cistem_aperio 

Sumber: Komunitas Seventeen, 2024 

     Pada gambar 1.6, dalam kolom balasan unggahan tersebut disebutkan bahwa 

terdapat penggemar yang membeli tiket Pink Soundcheck melalui reseller dengan 

harga mencapai Rp15.000.000 angka yang jauh melampaui harga resmi sebesar 

Rp3.850.000. Pada sejumlah kasus, faktor-faktor emosional seperti fanatisme dan rasa 

takut tertinggal Fear of Missing Out (FoMO) berkontribusi terhadap kecenderungan 

perilaku konsumsi yang tidak sepenuhnya rasional. Permintaan yang terus meningkat 

terhadap tiket konser K-Pop secara tidak langsung memperkuat kecenderungan panic 

buying, sekaligus membuka peluang terjadinya manipulasi harga oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, analisis terhadap dinamika ini menjadi penting 

sebagai dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan sistem penjualan tiket yang 

lebih transparan, adil, dan berorientasi pada perlindungan konsumen. 

     Meskipun penelitian tentang panic buying dalam konteks ekonomi dan psikologi 

telah banyak dilakukan, kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

     Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) 

dan fanatisme terhadap perilaku panic buying pada pembelian tiket konser K-Pop, 

dengan studi kasus pada konser Seventeen “Right Here” di Jakarta. Berdasarkan hasil 

analisis kuantitatif menggunakan metode regresi linear berganda terhadap 162 

responden penggemar Seventeen yang berdomisili di Jabodetabek, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel Fear of Missing 

Out (FoMO) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap panic buying tiket 

konser K-Pop. Semakin tinggi tingkat FoMO yang dirasakan oleh penggemar, maka 

semakin besar kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian tiket secara 

panic buying. Hal ini tercermin dari mayoritas persetujuan responden terhadap 

pernyataan "Saya menantikan kesempatan menyaksikan Seventeen secara 

langsung", yang menunjukkan bahwa keinginan untuk tidak melewatkan momen 

penting bersama idola menjadi pendorong utama perilaku pembelian impulsif. 

Responden cenderung melakukan pembelian tiket secara cepat karena takut 

kehilangan pengalaman berharga yang hanya terjadi sekali seumur hidup. 

b. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel fanatisme ternyata 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku panic buying dalam pembelian tiket 

konser. Meskipun sebagian besar responden menyatakan sangat bahagia saat 

mengetahui Seventeen akan konser di Jakarta, hal ini tidak cukup kuat untuk 

mendorong mereka melakukan pembelian tiket secara panik. Hal ini tercermin dari 

mayoritas persetujuan responden terhadap pernyataan “Saya merasa sedih 

berlebihan jika tidak bisa hadir di konser mereka”, yang menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat keterikatan emosional yang kuat terhadap idola, hal tersebut 

tidak secara otomatis mendorong perilaku pembelian panic buying. Dengan kata 
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lain, tingkat fanatisme yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan keputusan 

pembelian yang didorong oleh rasa panik atau ketakutan akan kehilangan momen.

c. Fear of Missing Out (FoMO) dan fanatisme secara simultan berpengaruh terhadap 

perilaku panic buying. Hal ini tercermin dari keyakinan responden terhadap 

pernyataan "Saya percaya membeli tiket langsung lebih aman dan adil", yang 

menunjukkan bahwa walaupun mereka menyadari pentingnya proses pembelian 

yang wajar, tekanan psikologis dari ketakutan tertinggal dan ikatan emosional 

terhadap idola tetap mendorong tindakan impulsif. Kedua faktor tersebut saling 

memperkuat dan menciptakan kondisi psikologis yang mendasari keputusan 

pembelian secara panik.  

5.2 Saran 

     Berdasarkan simpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat diberikan kepada 

berbagai pihak terkait adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Promotor Konser dan Penyelenggara Acara (Event Organizer) 

Promotor disarankan untuk menyediakan sistem pembelian tiket yang adil, 

transparan, dan tidak memicu kepanikan, misalnya dengan penggunaan sistem 

antrean digital, pembatasan pembelian tiket per akun, dan kampanye anti spekulan. 

Edukasi mengenai jadwal penjualan dan ketentuan yang jelas juga dapat 

mengurangi rasa panik di kalangan penggemar. 

b. Bagi Platform Penjualan Tiket 

Platform penjualan tiket perlu menyampaikan informasi secara tepat dan realtime, 

serta mengedukasi pengguna agar tidak tergesa-gesa mengambil keputusan hanya 

karena tekanan sosial atau ketakutan ketinggalan. Fitur pengingat atau notifikasi 

jadwal tiket, serta simulasi pembelian dapat membantu mengurangi panic buying. 

c. Bagi Penggemar (Khususnya Komunitas K-Pop) 

Penggemar diharapkan untuk meningkatkan kesadaran akan dampak negatif panic 

buying terhadap diri sendiri maupun komunitas. Meskipun memiliki kecintaan 

terhadap idola, penting untuk tetap mempertimbangkan kondisi keuangan dan risiko 
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penipuan, terutama saat membeli tiket dari pihak tidak resmi. Sikap rasional dalam 

mengambil keputusan pembelian adalah langkah bijak dalam menikmati hobi secara 

sehat. 

d. Untuk Penelitian Selanjutnya 

     Disarankan agar penelitian berikutnya menambahkan variabel lain yang mungkin 

berpengaruh terhadap panic buying, seperti pengaruh media sosial, peer pressure 

(tekanan teman sebaya), atau strategi pemasaran yang digunakan promotor. Selain 

itu, pendekatan kualitatif atau mix-method juga dapat digunakan untuk menggali 

lebih dalam faktor-faktor psikologis yang memengaruhi perilaku konsumen di 

industri hiburan.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH FEAR OF MISSING OUT (FOMO) DAN FANATISME 

TERHADAP PANIC BUYING TIKET KONSER K-POP (STUDI KASUS 

PADA KONSER SEVENTEEN RIGHT HERE DI JAKARTA)” 

Dengan hormat,  

 Halo, Saya Dewi Stalastiana Mahasiswa dari Politeknik Negeri Jakarta 

Program Studi Administrasi Bisnis Terapan. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) Dan Fanatisme Terhadap Panic 

Buying Tiket Konser K-Pop (Studi Kasus Pada Konser Seventeen Right Here di 

Jakarta) “.  

 Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data primer. 

Oleh karena itu, saya mohon bantuan Saudara/i untuk berkenan meluangkan waktu 

dalam mengisi kuesioner atas beberapa pernyataan terkait dengan penelitian ini. 

Adapun kriteria responden dari penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Merupakan penggemar Grup Seventeen 

2. Telah menonton konser Seventeen Right Here di Jakarta 

3. Berdomisili di Jabodetabek 

Apapun yang Saudara/i jawab di kuesioner ini tidak ada jawaban yang salah, namun 

saya mohon agar Saudara/i menjawab semua pernyataan secara lengkap sesuai 

ketentuan dan sesuai dengan pengalaman anda. Atas perhatian dan waktu yang 

Saudara/i berikan untuk mengisi kuesioner, saya ucapkan terima kasih.  

Note: Semua informasi yang dicantumkan dijaga kerahasiaannya. Penelitian ini 

digunakan untuk tujuan ilmiah. 
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I. Pertanyaan Screening 

Isi dan pilih jawaban yang sesuai dengan diri anda.  

1) Apakah anda merupakan penggemar boygroup Seventeen (CARAT)? 

a) Ya 

b) Tidak 

2) Apakah anda membeli tiket konser Seventeen Right Here di Jakarta? 

a) Ya 

b) Tidak 

3) Apakah anda berdomisili di wilayah Jabodetabek? 

a) Ya 

b) Tidak 

Jika ketiga pertanyaan tersebut anda menjawab “Ya” silahkan lanjutkan ke 

pertanyaan berikutnya. Namun apabila terdapat jawaban “Tidak” berhenti 

disini, terima kasih.   

II. Identitas Responden 

1) Nama:  

2) Jenis kelamin Anda: 

a) Pria 

b) Wanita 

3) Usia Anda: 

a) 17–20 tahun 

b) 21–25 tahun 

c) >25 tahun 

4) Domisili Anda: 

a) Jakarta 

b) Bogor 

c) Depok 
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d) Tangerang 

e) Bekasi 

III. Petunjuk Pengisian 

Silakan pilih satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda untuk setiap 

pernyataan, dengan menggunakan skala berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Diharapkan Anda tidak memilih lebih dari satu jawaban untuk setiap pernyataan. 

Terima kasih atas partisipasi dan kerja sama Anda. 

1) Fear of Missing Out (FoMO) 

No Pernyataan Indikator SS S TS STS 

Kekhawatiran 

1 Saya tidak merasa khawatir lagi setelah tiket 

konser Seventeen berhasil saya dapatkan 

    

2 Saya merasa khawatir jika tertinggal informasi 

penjualan tiket konser Seventeen 

    

Kecemasan 

3 Saya bisa mengendalikan diri saat menunggu 

hasil pembelian tiket 

    

4 Saya merasa gelisah ketika memikirkan tiket 

konser Seventeen 

    

Ketakutan 

5 Saya yakin akan tetap punya kesempatan 

menikmati momen konser Seventeen 

    

6 Saya tetap bisa menikmati momen konser 

Seventeen melalui cerita teman atau media 

sosial 

    

Keinginan 

7 Saya menantikan kesempatan menyaksikan 

Seventeen secara langsung 

    

8 Saya merasa perlu hadir di konser agar tidak 

tertinggal pengalaman berharga 

    

2) Fanatisme  

No Pernyataan Indikator SS S TS STS 

Antusias Ekstrim  
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No Pernyataan Indikator SS S TS STS 

1 Saya merasa sangat bahagia mendengar 

Seventeen akan konser di Jakarta 

    

2 Saya merasa antusias setiap kali memikirkan 

konser Seventeen 

    

3 Saya rela mengeluarkan uang dalam jumlah 

besar demi tiket konser Seventeen, meskipun 

melebihi anggaran 

    

Keterikatan Emosi dan Rasa Cinta 

4 Saya kagum dan termotivasi untuk terus 

mendampingi perjalanan Seventeen sebagai 

penggemar 

    

5 Saya merasa sedih berlebihan jika tidak bisa 

hadir di konser mereka 

    

Durasi Jangka Panjang 

6 Saya sudah menjadi penggemar Seventeen 

sejak lama 

    

7 Saya tetap mendukung Seventeen walau 

beberapa anggota sedang hiatus 

    

Keyakinan Benar 

8 Saya dengan bangga menyebut diri saya 

penggemar Seventeen 

    

Membela Keyakinan 

9 Saya tidak ragu menjelaskan citra positif 

Seventeen kepada orang lain 

    

3) Panic Buying 

No Pernyataan Indikator SS S TS STS 

Rasa Takut 

1 Saya yakin bisa mendapatkan tiket tanpa 

menggunakan jasa titip 

    

2 Saya percaya membeli tiket langsung lebih 

aman dan adil 

    

3 Saya takut tidak kebagian tiket jika tidak pakai 

jasa titip 

    

Rasa Cemas 

4 Saya mampu menjaga ketenangan selama 

proses pembelian tiket online 

    

5 Saya merasa panik dan stres saat tiket mulai 

dijual 

    

Perasaan Tidak Aman 
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No Pernyataan Indikator SS S TS STS 

6 Saya percaya proses pembelian tiket 

berlangsung adil 

    

7 Saya merasa tertekan karena harus bersaing 

dengan banyak orang 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


